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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena
penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas.
Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggambarkan
bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang
diinginkan dapat dicapai.

Menurut Oja dan Sumarjan (dalam Titik Sugiarti, 1997; 8)
mengelompokkan penelitian tindakan menjadi empat macam yaitu (a) guru
bertindak sebagai peneliti, (b) penelitian tindakan kolaboratif, (c) simultan
terintegratif, dan (d) administrasi social ekperimental.

Dalam penelitian tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian tindakan adalah praktisi (guru).
Tujuan utama dari penelitian tindakan ini adalah meningkatkan hasil
pembelajaran di kelas dimana guru secara penuh terlibat dalam penelitian
mulai dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

Dalam penelitian ini peneliti tidak bekerjasama dengan siapapun,
kehadiran peneliti sebagai guru di kelas sebagai pengajar tetap dan dilakukan
seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini
diharapkan didapatkan data yang seobjektif mungkin demi kevalidan data

yang diperlukan.
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A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah MI Miksyaful Ulum Beratwetan
Gedeg, Kabupaten Mojokerto dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan:

a. Dalam melaksanaan pembelajaran matematika dikelas, siswa
dibentuk dalam kelompok-kelompok kacil yang heterogen tetapi
belum ada pembaharuan mengenai metode yang digunakan
sehingga berkesan monoton saja karena kelompok hanya berfungsi
ketika ada tugas atau PR dan nampak kurang ada interaksi di
dalamnya

b. Di MI Miksyaful Ulum Beratwetan Gedeg, Kab. Mojokerto belum
pernah dilaksanakan pembelajaran matematika menggunakan
metode drill.

c. Pihak sekolah, utamanya guru kelas Matematika kelas |
menyambut hangat dan sangat mendukung dilaksanakannya,
penelitian tindakan kelas, dalam rangka meningkatkan mutu dari
kualitas pembelajaran matematika.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret s/d

Mei semester genap 2014/2015.
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3. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas | tahun pelajaran
2014/2015 yang berjumlah 25 siswa, dengan jumlah siswa laki — laki =

11 siswa, sedangkan jumlah siswa perempuan = 14 siswa.

B. Rancangan Siklus Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan
yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktek pembelajaran
tersebut dilakukan (dalam Mukhlis, 2000: 3).*°

Sedangkan menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk
kajian yang bersifat sistematis reflektifoleh pelaku tindakan untuk
memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan®.

Adapun tujuan utama dari PTK adalah untuk memperbaiki/
meningkatkan praktek pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan
tujuan penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti di kalangan guru

(Mukhlis, 2000: 5)%.

19 Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Panitian Pelatihan
Penulisan Karya lImiah untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban.

2 Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Panitian Pelatihan
Penulisan Karya llmiah untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban.

21 Mukhlis, Abdul. (Ed). 2000. Penelitian Tindakan Kelas. Makalah Panitian Pelatihan
Penulisan Karya llmiah untuk Guru-guru se-Kabupaten Tuban.
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Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis
dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang
satu ke siklus yang berikutnya.Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi)®.
Langkah pada siklus berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa identifikasi permasalahan. Sedangkan,
secara garis besar tentang prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini

dapat dilihat pada gambar berikut :

Refleksi
Rencana
awal/rancangan
Tindakan / J < Putaran 1
Observasi
Refleksi
Rencana yang
direvisi < Putaran 2
Tindakan /
Observasi

Gambar 3.1 Alur Rancangan Pelaksanaan Tindakan Kelas (PTK)

22 Kemmis, S. dan Mc. Taggart, R. 1988. The Action Research Planner. Victoria Dearcin
University Press.
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Tabel 3.1

Rencana dan Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Perencanaan a. Merencanakan pembelajaran yang
akan diterapkan dalam PBM

b. Menentukan pokok bahasan

c. Mengembangkan skenario

Siklus | pembelajaran

d. Menyiapkan sumber belajar

e. Mengembangkan format evaluasi

f. Mengembangkan format observasi
pembelajaran

Tindakan Menerapkan tindakan menggunakan
metode drill
Pengamatan a. Melakukan observasi dengan

memakai format observasi
b. Menilai hasil tindakan dengan
menggunakan format

Refleksi a. Melakukan evaluasi tindakan yang
telah dilakukan meliputi evaluasi
mutu, jumlah dan waktu dari setiap
macam tindakan

b. Melakukan pertemuan untuk
membahas hasil evaluasi tentang
skenario pembelajaran dan lain-
lain

c. Memperbaiki pelaksanaan
tindakan sesuai hasil evaluasi,
untuk digunakan pada siklus
berikutnya

d. Evaluasi tindakan |

Perencanaan a. ldentifikasi masalah dan alternatif
pemecahan masalah

Siklus 1l pengembangan program tindakan
1
Tindakan Pelaksanaan program tinddakan II
Pengamatan Pengumpulan dan analisis data
tindakan 11
Refleksi Evaluasi tindakan 11

Siklus-siklus berikutnya

Kesimpulan dan saran
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C. Data dan Sumber Data

1. Data Penelitian

Secara garis besar data dalam penelitian ini dapat dipilah menjadi
dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Adapun jenis
data kualitatif diantaranya, kata — kata dan tindakan, sumber tertulis,
foto. Dan data kuantitatif berupa data statistik, dengan penjelasan
sebagal berikut :

a. Data Kualitatif
1) Kata — kata atau tindakan
Kata — kata dan tindakan diamati dari catatan hasil wawancara
dan catatan hasil observasi kelas, selanjutnya melalui foto atau
rekaman.

2) Foto dan dokumentasi

Peneliti mengambil foto sebagai salah satu bukti telah
melaksanakan penelitian di Ml Miksyaful Ulum, Beratwetan—
Gedeg, Kab. Mojokerto.

b. Data Kuantitatif

Data ini diperoleh dari sekolahan, seperti data observasi maupun

data yang lain dalam membantu kelengkapan data yang berbentuk

angka — angka .
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2. Sumber Data
Peneliti mencari sumber data melalui informan, yaitu guru,
siswa, dan kolaborator. Proses mencari data dilakukan selama
peneliti melaksanakan penelitian di dalam kelas.
3.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu hal yang penting
bagi sebuah penelitian sehingga data yang diperoleh benar—benar sesuai
dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang
Penjumlahan Dan Pengurangan Melalui Metode Drill Pada Siswa Kelas
I MI Miksyaful Ulum Beratwetan Gedeg Kabupaten Mojokerto”. Agar
hasil yang diperoleh dalam penelitian ini akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan, maka prosedur pengumpulan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Tes
Tes ini digunakan untuk mengetahui sejaun mana seorang
siswa menguasai materi yang telah disampaikan oleh guru. Tes ini
terdiri dari dua yakni tes sebelum materi diberikan dan tes setelah
materi diberikan pada setiap siklus. Bentuk tes sebelum materi
diberikan kepada siswa berupa tes lisan, sedangkan tes setelah
materi diberikan berupa tertulis.
b. Observasi
Observasi yaitu pengamatan, pencatatan secara sistematik

terhadap fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan dengan
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mencatat perkembangan—perkembangan yang terjadi setelah
pemberian tindakan-tindakan perbaikan. Pada penelitian tindakan
kelas ini, observasi dilakukan dengan melihat keaktifan belajar
siswa yang berlangsung di dalam kelas ketika guru menerapkan
metode drill pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan.
Juga keaktifan guru selama melaksanakan pembelajaran
berlangsung.
. Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer ) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
(interviewee ) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’

Penelitian ini menggunakan, wawancara bebas terpimpin
dimana peneliti membawa sederetan pertanyaan kepada informan
dan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian,
informan dalam penelitian ini adalah wali kelas, guru bidang studi,
siswa kelas I MI Miksyaful Ulum Beratwetan Gedeg Kab.
mojokerto, dan orang — orang yang terkait dengan penelitian yang
dapat memberikan informasi.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa penyajian
foto — foto yang berupaya mendokumentasikan kegiatan - kegiatan

siswa dan guru di dalam ruang kelas.
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4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti
dalam mengumpulkan data penelitian. Instrumen dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi dua, yaitu :
a. Instrumen Utama
Instrumen utama pada penelitian tindakan kelas adalah tes
lisan dan tes tertulis. Peneliti adalah guru kelas yang berupaya
menerapkan  menerapkan metode drill  dalam pembelajaran
Matemetika. Karena guru kelas yang dapat menghadapi situasi yang
berubah — ubah dan tidak menentu, seperti halnya banyak terjadi di
kelas. Penelitian ini dilakukan untuk siklus I dan siklus II.
b. Instrumen Pendukung
Instrumen ini berupa pedoman pengumpulan data, yaitu
pedoman wawancara dan observasi. Pedoman observasi lapangan
dibuat sebagai acuan menjawab rumusan masalah untuk mengukur

keberhasilan dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

D. Teknik Analisis Data

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan
pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang

diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa
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juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau persentase keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan dengan
cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran.
Analisis ini dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif

Peneliti melakukan penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada di kelas tersebut

sehingga diperoleh rata-rata tes formatif dapat dirumuskan:

_ Zx

Dengan : X = Nilai rata-rata
> X  =Jumlah semua nilai siswa
>N  =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar
Ada dua kategori ketuntasan belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar
kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994), yaitu seorang siswa telah tuntas
belajar bila telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas
belajar bila di kelas tersebut terdapat 85% yang telah mencapai daya serap
lebih dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase

ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut:
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_ZSiswa yang tuntas belajar

Z Siswa

x100%

E. Indikator Kinerja

Hasil belajar siswa berdasarkan pada kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Menurut Mulyasa pembelajran dikatakan berhasil dan berkualitas
dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya 75% peserta
didik terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses
pembelajaran dengan menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi,
semangat yang besar dan rasa percaya diri.”®

Penelitian ini dikatakan berhasil jika 85% dari siswa telah mencapai
nilai nilai 65. Pengambilan nilai 65 ini berdasarkan petunjuk pelaksanaan
belajar mengajar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah disusun guru kelas pada
awal pelajaran. KKM disusun dengan memperhatikan 3 halyaitu : 1)
Kompleksitas kompetensi dasar dari materi yang dipelajari. 2) Sumber
daya pendukung terdiri dari kemampuan guru dan sarana prasarana yang
ada. 3) Interaksi siswa yaitu rata-rata kelas pada nilai ulangan.

Untuk mengetahui tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto,

sebagai berikut :**

2% E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Bandung: Remaja Rosdakarya.2002),hlm.102
2 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002), him. 103



37

Tingkat Nilai Huruf Bobot Predikat
Penguasaan
86% - 100% A 4 Sangat Baik
76% - 85% B 3 Baik
60% - 75% C 2 Cukup
55% - 59% D 1 Kurang
<54 E 0 Sangat Kurang

Ketuntasan belajar dihitung untuk mengetahui peningkatan hasil

belajar siswa pada akhir

kegiatan pembelajaran drill

dengan

membandingkan rata-rata skor hasil belajar pada siklus I dan siklus II.



